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ABSTRAK

Salah satu penyebab penurunan tingkat kualitas air di tambak udang dapat disebabkan oleh
tingginya kandungan senyawa organik yang berasal dari sisa-sisa pakan, urin dan feces udang.
Kandungan senyawa tersebut dapat menyebabkan terjadinya dlooming mikroorganisme patogenik
dan plankton, serta menggangu kelangsungan uvsaha, Karena ifu pada tabap pendahuluan ini telah
dipelajari profil total karbon organik (TOC) pada sistem perairan tambak dan diharapkan infi>rmasi
tersebut dapat membantu teknik pengelolaan limbah organik di tambak.

Kegiatan ini dilakukan di tambak udang yang menggunakan sistem budidaya intensif dengan
padat penebaran 45 ekor/m? yaitu di PT Pari di Lampung antara bulan Oktober 1997 sampai dengan
Februari 1998. Sampel diambil dari badan air dan sedimen tambak sebanyak enam kali dengan selang
waktu sekitar 20 hari dalam satu masa tanam dan dianalisis total karbon organiknya di Laboratorium
Pusarpedal Bappedal Serpong dengan menggunakan IR Spektrofotometri NDIR. Selain itu juga
diamati beberapa data kualitas air pendukung diantaranya : N-total, P-total, pH, Salinitas, kecerahan
dan profil oksigen harian,

Hasil analisis total organik karbon di dalam air relatif stabil pada tahap permulaan (sampai
umur tambak sekitar 60 hari), tanpa adanya pergantian air tambak. Selanjutnya hanya terjadi sedikit
peningkatan, karena dilakukan pergantian air 20-30 % air tambak secara berkala,

Hasil analisis total organik karbon pada sistem sedimen sampai umur 60 hari menunjukkan
semakin lma umur tambak kandungan senyawa tersebut semakin tinggi. Tetapi setelah berumur 60
hari dilakukan pembuangan air dasar yang juga menarik sebagian endapan, sehingga terlihat adanya
penurunan kandungan senyawa organik yang cukup tajam. Selanfutnya kembali naik, karena
udangnya semakin besar, limbahnya semakin banyak dan semakin masif sehingga pembuangan air
tidak mampu mengimbangi pertambahan limbah,

Kata kunci: profil senyawa organik, tambak udang

PENDAHULUAN

Industri akuakultur tambak udang berjalan dan berkembang tidak stabil,
karena beberapa kendala, antara lain : penurunan tingkat kualitas air, serangan
penyakit dan keracunan limbah industri. Penurunan tingkat kualitas air di tambak
udang dapat disebabkan oleh tingginya kandungan senyawa organik yang berasal
dari sisa-sisa pakan, urin dan feces udang. Kandungan senyawa tersebut dapat
menyebabkan terjadinya blooming mikroorganisme patogenik dan plankion, serta
menggangu kelangsungan usaha.

Data dan informasi mengenai konsentrasi senyawa organik karbon yang
optimal pada sistem perairan budidaya (tambak udang) masih belum jelas.
Masyarakat petambak biasanya hanya melihat beberapa parameter yang dirasa dapat

mewakili untuk mendeteksi senyawa organik tersebut, yaitu antara lain dengan
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melihat populasi fitoplankton, fluktuasi kandungan oksigen terlarut dan ketebalan
lapisan sedimen. Pendeteksian terhadap parameter tersebut memang cukup
membantu petani, tetapi sering kali terlambak untuk penanganannya atau
mengandisipasi kalau terjadi permasalahan di tambak tersebut.

Dari permasalahan tersebut maka pada tahap pendahuluan ini telah dipelajari
profil total karbon organik (TOC) pada sistem perairan tambak dan diharapkan

informasi tersebut dapat membantu teknik pengelolaan limbak organik di tambak.
BAHAN DAN METODE

Kegiatan ini dilakukan di tambak udang yang menggunakan sistem budidaya
intensif dengan padat penebaran 45 ekor/m’ yaitu di PT Pari di Lampung antara
bulan Oktober 1997 sampai dengan Februari 1998. Sampel diambil dari badan air
dan sedimen tambak sebanyak enam kali dengan selang waktu sekitar 20 hari dalam
satu masa tanam dan dianalisis total karbon organiknya di Laboratorium Pusarpedal
Bappedal Serpong dengan menggunakan IR Spektrofotometri NDIR. Selain itu juga
diamati beberapa data kualitas air pendukung diantaranya : N-total, P-total, pH,

Salinitas, kecerahan dan profil oksigen harian.

HASIT, DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis total organik karbon di dalam air relatif stabil pada tahap
permulaan (sampai umur tambak sekitar 60 hari), tanpa adanya pergantian air tambak
{(Gambar 1). Selanjutnya hanya terjadi sedikit peningkatan, karena dilakukan
pergantian air 20- 30% air tambak secara berkala.

Hasil analisis total organik karbon pada sistem sedimen sampai umur 60 hari
menunjukkan semakin lama umur tambak kandungan senyawa tersebut semakin
tinggi. Tetapi setelah berumur 60 hari dilakukan pembuangan air dasar yang juga
menarik sebagian endapan, sehingga terlihat adanya penurunan kandungan senyawa
organik yang cukup tajam. Selanjutnya kembali naik, karena udangnya semakin
besar, limbahnya semakin banyak dan semakin masif sehingga pembuangan air tidak
mampu mengimbangi pertambahan limbah. Karena itu profil senyawa organik

tersebut sangat dipengaruhi oleh cara pengelolaan tambak dan sistem budidaya yang
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digunakan, Pada sistem budidaya intensif dengan kepadatan udang yang tinggi harus
diimbangi dengan cara pengendalian senyawa organik pada sedimen yang
terkonsentrasi pada bagian tengah kolam, yaitu dengan adanya sistem pembuangan
air bawah dan sistem sipon sedimen yang terkendali Karena pada tumpukan
sedimen tersebut terjadi akumulasi hasil-hasil metabolit yang bersifat racun dari
aktifitas respirasi anaerobik seperti H,S, amonia dan nitrit. Beberapa data parameter
kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1. Faktor-faktor yang tingkat dekomposisi
senyawa organik antara lain : suhu, temperatur, pH macam-macam bahan organik.
Rasio kandungan karbon dengan kandungan nitrogen akan menentukan ammonia
yang dilepas ke lingkungan. Karena itu pada tahap berikutnya akan dipelajari juga

perimbangan total karobon organik dengan N dan P-total pada sistem tambak

intensif.
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Gambar 1. Profil Senyawa Organik Karbon pada Tambak Udang Sistem Intensif di
PT Pari di Lampung
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Tabel 1. Beberapa Parameter Kualitas Air pada Tambak Udang Sistem
Intensif di P'T. Pari diLampung.

No. | Parameter Satuan Kisaran

i Salinitas permil 28-35

2. DO ppm 4-17

3. Kecerahan (sechi dish) cm 25-50

4. Temperatur il 28-32

S, Ph - 8-8,5

6. N-total sedimen ppm 1,120 - 1,673

¥, N-total air ppm 0,012 -3,044

8. P-total sedimen ppm 0,086-3,222

2. P-total air ppm 0,022-0,078
KESIMPULAN

Dari hasil yang telah dicapai dapat disimpulkan bahwa management tambak
berpengaruh terhadap profil senyawa organik pada sistem tersebut. Peningkatan
kandungan senyawa organik di tambak dapat diatasi dengan proses pergantian air
dan penyiponan secara berkala. Kandungan senyawa organik mencapai puncaknya

pada umur tambak sekitar 60 hari.

432



	1-3.pdf
	I. 1-11 Litbang, Pemanfaatan, Pelestarian dan Restorasi Perairan Darat. Nofdianto.pdf
	a. 12-102 Alternatif Tata Guna Danau Teluk Berdasar Sifat Limnologis. Dede Irving Hartoto, Seny Sunanisari, Muhammad Suhaemi Syawal, Yustiawati, Iwan Ridwansyah, dan Sulung Nomosaryo.pdf
	b. 103-112 Morfologi dan Frofil Temperatur Danau Matano dan Poso sebagai dasar untuk Perencanaan Manajemen Danau. P.E. Hehanussa dan Gadis Sri Haryani.pdf
	c. 113-121 Kondisi Kualitas Air, Kelimpahan dan Sebaran Phytoplankton di Teluk Pilla yang Merupakan Bagian Wilayah Danau Ranau. Sulastri, Nina Hermayani Sadi, dan Hasan Fauzi.pdf
	d. 122-129 Suksesi Peryfiton dan Fitoplankton sebagai Optimalisasi Kondisi Habitat Buatan Pemijahan Ikan Kancra di Kuningan. Nofdianto.pdf
	e. 130-138 Keanekaragaman Komunitas Fitoplankton sebagai Kriteria Limnologis Perairan Danau Teluk, Propinsi Jambi. Nofdianto.pdf
	f. 139-146 Pola Migrasi Vertikal Zooplankton sebagai Indikator Dinamika Perairan Ranu Grati, Jawa Timur. Nofdianto.pdf
	g. 147-153 Populasi Bakteri Heterotropik pada Ranugrati Pasuruan Jawa Timur. Tri Widiyanto.pdf
	h. 154-160 Kajian Kandungan Logam Berat pada Biota Perairan di Danau Matano, Sulawesi Selatan. Yoyok Sudarso dan Gunawan P. Y.pdf
	ii. 161-163 Litbang Pengolahan Air Buangan yang Mengandung Karbon Organik Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	a. 164-172 Pengaruh Sistem Feeding Pengolahan Limbah Terhadap Bioflokulasi Lumpur Aktif. Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	b. 173-183 Limbah Rumah Sakit Tinjauan Permasalahan dan Penanganannya. Ignaisus D.A. Sutapa dan Peter Hehanussa.pdf
	c. 184-190 Uji Coba Fluidized Bed dalam Mendegradasi karbon Organik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	d. 191-199 Penyisihan Senyawa Karbon Organik (COD) dan Ammonia dalam Sistem Pengolah Anoksik-Anaerobik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	e. 200-206 Upaya Penyisihan Karbon Organik air Limbah Industri Kosmetik dengan Rangkaian Unit Pengolahan RBC. Tri Suryono, Ami A. Meutia, Eko Harsono, dan Tuahta Tarigan.pdf
	III. 213-216 Teknologi Pendayagunaan dan Rehabilitasi Hidrologi Urban. Hendro Wibowo.pdf
	a.217-238 Studi Hidrologi Kota Cilegon. Hendro Wibowo dan Eko Harsono.pdf
	b. 239-244 Identifikasi Limpasan di DAS Ciliwung Bagian Hulu. M. Fakhrudin dan Hendro Wibowo.pdf
	c. 245-265 Hujan sebagai Masukan dan sumber Pencemaran Air dalam Sistem Hidrologi Kota. Sudarmadji, M. Fakhrudin, Eko Harsono, dan Krisna Dewi(1).pdf
	d. 266-289 Hidrologi Banjir Kota Palembang dan Sistem Drainasenya. Hidayat Pawitan dan Muh. Fakhrudin.pdf

	4.pdf
	IV. 290-306 Litbang Pengkajian Parameter Kunci Produksi Mikroalga untuk Pakan alami pada Pembenihan Udang Galah. Tjandra chrismadha.pdf
	a. 307-314 Isolasi Jenis Mikroalga Air Tawar dengan Variasi Komposisi Media Cair. Nodianto, T. Chrismadha dan Yayah Mardiati.pdf
	b. 315-324 Pertumbuhan dan Produktifitas Mikroalga Chlorella vulgaris pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	c. 325-334 Perumbuhan dan Produktivitas Mikroalga Scenedesmus dimorphus pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	D. 335-342 Pengaruh Intensitas Cahaya dan Kepadatan Kultur Terhadap Produktifitas Alga Chlorella sp dan Ankistrodesmus convulutus Tjandra Chrismadha, Tri Widiyanto, Yayah Mardiati, Rosidah.pdf
	e. 343-349 Uji Pendahuluan Performan Tumbuh Alga Chlorella sp dalam Fotobioreaktor Tubular. T. Chrismadha, Hidayat, I.G.A.F. Setiawan, Rosidah, Yayah Mardiati.pdf
	f. 350-362 Pertumbuhan dan Komposisi Biokimia Alga Chlorella sp. T. Chrismadha, Nofdianto, Rosidah dan Yayah Mardiati.pdf
	g. 363-375 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Ankistrodesmmus convulutus. T. Chrismadha, S.H. Nasution, Rosidah, Y. Mardiati, A. Kurniasi.pdf

	5.pdf
	h. 376-383 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Chlorella sp. S.H. Nasution, T. Chrismadha, Rosidah dan Y.Mardiati.pdf
	V. 384-390 Litbang Pengendalian Senyawa Organik pada Sistem Perairan Budidaya dengan Aktivitas Bakteri Fotosintetik Anorganik. Tri Widiyanto.pdf
	a. 391-397 Isolasi Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dari Estuarin Daerah Karawang, Serang dan Sukabumi Iman Rusmana, Tri Widianto dan M. Badjoeri.pdf
	b. 398-406 Pola Spektra Absorbansi Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Tri W dan Imam R.pdf
	c. 407-412 Schizotype Asel Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Imam R dan Tri W.pdf
	d. 413-421 Karakter Amiolitik Proteolitik dan Toleransinya Terhadap Sulfida dari Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Imam R dan Tri W.pdf
	e. 422-428 Penyimpanan Isolat Bakteri Fotosintetik anoksigenik dalam Gilserol pada Konsentrasi dan Suhu yang Berbeda. M. Badjoeri, Tri W, Vidya I.pdf
	f. 429-432 Profil Senyawa Organik pada Sistem Perairan Tambak Udang , Feizal Sabar, Vidya I.pdf

	7.pdf
	VII. 505-513 Penelitian dan Pengembangan Rekayasa Genetika Biota Potensiak Perairan Darat. Fachmijany S.pdf
	a. 514-521 Pengunaan Karotenoid Total dari Rebon terhadap Penampilan Ikan Pelangi Merah (Glossolepis incisus) Jantan. Fachmijany S.pdf
	b. 522-525 Analisis Histologis Gonad Ikan Pelangi Merah Betina (Glossolepis incicus) Gadis dan Fachmijany.pdf
	c. 526-530 Kromosom Ikan Pelangi Irian (Melanotainia boesemani) Pembakuan Metoda Ekstraksi Kromosom. Djamhuriyah.pdf
	d. 531-532 Efek Hormon 17a Metil testosteron Terhadap Pertumbuhan Ikan Botia, Botia macracantus. Gadis dan Fachmijsny.pdf
	e. 533-537 Pemijahan Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) pada Suhu dan Fotoperiode Berbeda. Djamhuriyah dan Hasan.pdf
	f. 538-541 Pengaruh Berbagai Sumber Karotenoid Terhadap Perkembangan Gonad Ikan Botia (Botia macracantus blkr). Syahroma Husni N.pdf
	g. 542-545 Percobaan Pembalikan Sex (Sex reversal) pada Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) dengan Hormon Methyl testosteone . Djamhuriyah.pdf

	8.pdf
	VIII. Rehabilitasi Lingkungan Danau Semayang a. Identifikasi Erosi dan Pencegahannya di Daerah T ngkapan Danau Semayang , Kltim, M.Fachrudin.pdf
	b. 561-570 Ciri Morfometri dan Pola Genangan Danau Semayang, Lukman.pdf
	c. 571-580 Kondisi Kualitas Air Danau Semayang Sebagai Bagian Wilayah Paparan Banjir Mahakam. Lukman.pdf
	d. 581- 599 Phosphorus fingerprins of Lake Semayang. D.I Hartoto, M.Suhaemi, Iwan R.pdf
	e. 600-617 Lake Semayang and Melintang, East Kalimantan as The Habitat For Fresh Water Dolphin. Lukman and Gunawan.pdf
	f. 618-631 Status Perikanan Darat di Wilayah Kota Bangun Kabupaten Kutai Kalimantan Timur. Lukman.pdf
	g. 632-637 Analisis Histologis Gonad Ikan-Ikan di Perairan Danau Senayang Kalimantan Timur. Gadis Sri Haryani.pdf
	h. 638-647 Struktur Komunitas Zoobentos di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. Mustarim Siluba.pdf
	i. 648-654 Kondisi Habitat Wilayah Pemunculan Pesut Mahakam (Orchaela brevirostris) di Perairan Danau Semayang Melintang Kalimantan Timur. Gunawan.pdf
	k. 664-672 Upaya Konservasi Sumber daya Perairan Danau Semayang di kalimantan Timur melalui Pengembangan Ternak Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	l. 673-680 Pemanfaatan Tumbuhan Air Kumpay dari Danau Semayang sebagai Pakan Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	m. 681-690 Kehidupan Kerbau Raya (Bubalus bubalus) dan Kemungkinan Pengembangannya sebagai Pengendali Tumbuhan Air di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. M. Siluba.pdf
	n. 691-700 Adaptasi beberapa Komoditas Tanaman di Wilayah Limpasan dan Surutan Danau Semayang Kalimantan Timur. Kosman, Anwar dan Lukman.pdf
	o. 700 Pemanfaatan Wilayah Surutan Danau-Danau di Kabupaten Kutai untuk Lahan Pertanian pada Musim Kering tahun 1997. Lukman.pdf


